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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan 

maupun parsial terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kersanagara Kota Tasikmalaya. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan jumlah 30 responden. Pengumpulan data primer berupa 

kuesioner. Analisis data dalam penelitian menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kersanagara Kota Tasikmalaya. Motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kersanagara Kota Tasikmalaya. Lingkungan 

kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kersanagara Kota 

Tasikmalaya. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

This research aims to determine the influence of work motivation and work environment simultaneously or 

partially on the performance of employees at the Kersanagara Health Center, Tasikmalaya City. The research 

method used was a quantitative method with a total of 30 respondents. Primary data collection is in the form 

of a questionnaire. Data analysis in research uses multiple regression analysis. The results of the research 

show that work motivation and work environment simultaneously have a significant effect on the performance 

of employees at the Kersanagara Health Center, Tasikmalaya City. Work motivation partially has a significant 

effect on the performance of employees at the Kersanagara Health Center, Tasikmalaya City. The work 

environment partially has a significant effect on the performance of Kersanagara Health Center employees in 

Tasikmalaya City. 

 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance. 

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia dibutuhkan untuk menunjukkan hasil kerja yang baik dalam 

sebuah perusahaan. Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling krusial. Tanpa 

sumber daya manusia, meskipun berbagai faktor penting tersedia, suatu instansi/perusahaan 

tidak akan berfungsi. Karena manusia merupakan penggerak dan penentu kemajuan suatu 

organisasi, perusahaan sendiri harus memberikan arahan positif untuk mencapai tujuannya. 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai dengan menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Kinerja karyawan 

merupakan elemen fundamental dalam mencapai tujuan organisasi. Di era kompetitif ini, 

organisasi dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya agar dapat bertahan dan 

berkembang. Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang dicapai dalam memenuhi 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama periode tertentu. Kinerja karyawan dapat 

diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, dan waktu. Kinerja karyawan merupakan faktor 

krusial dalam mencapai tujuan organisasi. Mengelola kinerja karyawan secara efektif dapat 
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meningkatkan produktivitas, efisiensi, kualitas, moral, dan motivasi karyawan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan demikian, organisasi dapat mencapai 

tujuannya secara lebih efektif dan efisien (Abidin, 2022). Menurut Afandi (2021), "Sumber 

daya manusia merupakan salah satu prioritas terpenting yang harus dikelola oleh perusahaan 

yang bergerak di bidang manufaktur, produksi, dan distribusi. Hal ini merupakan suatu 

keharusan bagi kelangsungan suatu perusahaan, selama sumber daya yang terlibat dalam 

perusahaan berkomitmen pada kualitas. Hal ini memungkinkan mereka untuk terus 

berinovasi guna memenuhi kebutuhan konsumen. 

Ada beberapa fungsi yang dapat diimplementasikan untuk mencapai tujuan penjualan 

suatu perusahaan, yaitu: 

1. Perencanaan 

Fungsi Perencanaan sumber daya manusia terutama ditujukan untuk membantu para 

pemimpin perusahaan memahami informasi yang lengkap dan menerapkan struktur 

organisasi yang berkaitan erat dengan kepemimpinan. 

2. Pengorganisasian 

Proses pengorganisasian melibatkan pembentukan organisasi, kemudian membaginya 

menjadi unit-unit dengan fungsi yang berbeda, tetapi dengan tujuan yang sama. 

3. Pengarahan 

Pengarahan adalah memberikan bimbingan dan mengarahkan pimpinan agar 

melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan arahan yang diberikan kepada pimpinan. 

4. Pengendalian 

Pengendalian berarti mengamati, mengamati, dan menilai tindakan seluruh pekerja 

sesuai dengan target yang telah direncanakan. Penyimpangan apa pun dari rencana awal 

perlu dikembalikan seperti semula dengan memberikan arahan kepada kepala sekolah 

(Afandi, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

eksplanatori untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai Puskesmas Kersanagara Kota Tasikmalaya. Desain penelitian bersifat cross-

sectional sehingga pengumpulan data dilakukan satu kali pada periode penelitian. Analisis 

data meliputi analisis deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas), serta regresi linier berganda untuk menguji pengaruh motivasi kerja 

(X₁) dan lingkungan kerja (X₂) terhadap kinerja pegawai (Y). Uji F digunakan untuk melihat 

pengaruh simultan, sedangkan uji t untuk pengaruh parsial. Tingkat signifikansi ditetapkan 

pada α = 0,05. 
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HASIL PEMBAHASAN 

Berikut akan dipaparkan deskripsi hasil penelitian ini akan mennjabarkan mengenai 

variable-variabel yang diteliti, yaitu: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 

pada Puskesmas Kersanagara Kota Tasikmalaya 

 
Gambar 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan data karakteristik menunjukaln balhwal responden pegalwali Puskesmals 

Kersalnalgalral Kotal Talsikmallalyal didominalsi oleh kalryalwaln berusial >26 talhun sebalnyalk 30 

oralng altalu 100%, usial 19-25 talhun sebalnyalk 0 oralng altalu 0%, daln  usial >18 talhun tidalk aldal 

altalu 0%. 

 
Gambar 2 Karakteristik Responded Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data kalralkteristik menunjukaln balhwal responden pegalwali Puskesmals 

Kersalnalgalral Kotal Talsikmallalyal didominalsi oleh kalryalwaln perempualn sebalnyalk 26 oralng 

altalu 87% daln lalki-lalki sebalnyalk 4 oralng altalu 13%.. 

Tahapan berikutnya adalah peneliti menguji validitas dan reliabilitas item pernyataan 

yang diberikan kepada responden. Uji validitas  menunjukan bahwa semua item  pernyataan 

>18 Tahun; 0; 0%
19-25 Tahun

0%

>26 Talhun; 100%

>18 Tahun 19-25 Tahun >26 Tahun

laki-laki; 4

perempuan
87%

laki-laki perempuan
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dinyatakan valid dimana nilali R Hitung nyal lebih besalr dalri R Talbel = 0.3610. Uji reliabilitas 

menunjukan bahwa semua item dinyatkan reliabel dimana nilali Cronbalch ALlphal>0.60.  

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa  

Model 

Unstalndalrdize

d Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. 

Correlaltions 

Collinealrity 

Staltistics 

B 

Std. 

Error Betal 

Zero-

order Palrtiall Palrt 

Toleraln

ce VIF 

1 (Constalnt) 2.195 .983  .551 .586      

Motivalsi 

Kerjal 

.497 .119 .472 .170 .000 .694 .626 .429 .825 1.213 

Lingkungaln 

Kerjal 

.625 .133 .531 .691 .000 .729 .670 .482 .825 1.213 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Pegalwali 

Y = 2,195 + 0,497𝑿𝟏+ 0,625𝑿𝟐 + e 

Berdasarkan persallmallallnl tersebut, dallpallt diketallhui ballhwall nlilalli koefisienl regresi 

Motivalsi Kerjal (𝑋1) dallnl Lingkungaln Kerjal (𝑋2) memiliki nlilalli koefisienl regresi positif. Halll 

tersebut menlunljukkallnl ballhwall Motivalsi Kerjal (𝑋1) dallnl Lingkungaln Kerjal (𝑋2) memiliki 

penlgallruh yallnlg positif terhalldallp Kinerjal Pegalwali (Y). Dari persamaan tersebut, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. NLilalli dallri 𝜶 (Konlstallnltall) yallitu 2,195 yallnlg berallrti kealldallallnl sallallt vallriallbel Kinerjal 

Pegalwali belum dipegallruhi oleh vallriallbel lallinl alltallu vallriallbel Motivalsi Kerjal mallupunl 

Lingkungaln Kerjal. Jikall vallriallbel lallinl tidallk beruballh mallkall vallriallbel Kinerjal Pegalwali 

tidallk menlgalllallmi peruballhallnl. 

2. NLilalli koefisienl regresi Motivalsi Kerjal (𝑿𝟏) sebesallr 0l,497 allrtinlyall setiallp kenlallikallnl 1 

salltuallnl Motivali Kerjal mallkall allkallnl menlinlgkallt Kinerjal Pegalwali sebesallr 0l,497 salltuallnl. 

Seballliknlyall, setiallp penlurunlallnl 1 salltuallnl Motivalsi Kerjal mallkall allkallnl menlurunlkallnl 

Kinerjal Pegalwali sebesallr 0l,497 salltuallnl. AL Lpallbilall Motivalsi Kerjal menlgalllallmi 

penlinlgkalltallnl, mallkall allkallnl menlinlgkallt Kinerjal Pegalwali denlgallnl allsumsi nlilalli 𝑿𝟐 tetallp. 

3. NLilalli koefisienl regresi Lingkungaln Kerjal (𝑿𝟐) sebesallr 0l,625l allrtinlyall setiallp kenlallikallnl 

1 salltuallnl Lingkungaln Kerjal mallkall allkallnl menlinlgkallt Kinerjal Pegalwali sebesallr 0l,625l 

salltuallnl. Seballliknlyall, setiallp penlurunlallnl 1 salltuallnl Lingkungaln Kerjal mallkall allkallnl 

menlurunlkallnl Kinerjal Pegalwali sebesallr 0l,625l salltuallnl. AL Lpallbilall Lingkungaln Kerjal 

menlgalllallmi penlinlgkalltallnl, mallkall allkallnl menlinlgkallt Kinerjal Pegalwali denlgallnl allsumsi nlilalli 

𝑿𝟏 tetallp. 

Uji Koefisien Kolerasi dan Determinasi 

Model Summa ryb 

Model R 

R 

Squalre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .845al .715 .694 2.96814 
al. Predictors: (Constalnt), Lingkungaln Kerjal, Motivalsi Kerjal 

b. Dependent Valrialble: Kinerjal Pegalwali 

Sumber: Hallsil Penlgolallhallnl Dalltall, 20l25. 
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AL Ldallpunl hallsil perhitunlgallnl IBM SPSS versi 25 menlgenlalli koefisienl korelallsi (r) palldall 

tallbel yallnlg diperoleh yallitu 0l,845 yallnlg berallrti jikall di inlterpretallsikallnl nlilalli inli mallsuk palldall 

tinlgkallt hubunlgallnl sallnlgallt kuallt. AL Lrtinlyall terdallpallt hubunlgallnl yallnlg sallnlgallt kuallt allnltallrall vallriallbel 

Motivalsi Kerjal (𝑋1) dallnl Lingkungaln Kerjal (𝑋2) terhalldallp Kinerjal Pegalwali (Y). 

Hasil perhitungan nilai Koefisien Determinasi (R Square/R2) yallitu 0l,715 alltallu 71,5% 

jalldi dallpallt disimpulkallnl ballhwall besallrnlyall penlgallruh dallri vallriallbel Motivalsi Kerjal (𝑋1) dallnl 

Lingkungaln Kerjal (𝑋2) terhalldallp Kinerjal Pegalwali (Y) sebesallr 0l,715 alltallu 71,5% allnlgkall 

tersebut menlgallnldunlg allrti ballhwall penlgallruh Motivalsi Kerjal (𝑋1) dallnl Lingkungaln Kerjal (𝑋2) 

secallrall simultallnl (bersallmall-sallmall) berpenlgallruh terhalldallp Kinerjal Pegalwali (Y) sebesallr 71,5% 

sedallnlgkallnl sisallnlyall 28,5% dipenlgallruhi oleh vallriallbel lallinlnlyall seperti 

kepemimpinaln,kompetensi, disiplin kerjal, budalyal orgalnisalsi. 

Uji Simultan 

A NOVA a  

Model 

Sum of 

Squalres Df 

Mealn 

Squalre F Sig. 

1 Regression 596.001 2 298.001 33.826 .000b 

Residuall 237.865 27 8.810   

Totall 833.867 29    

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Pegalwali 

b. Predictors: (Constalnt), Lingkungaln Kerjal, Motivalsi Kerjal 

Sumber: Hallsil Penlgolallhallnl Dalltall, 20l25. 

 

Dallri perhitunlgallnl SPSS diperoleh nlilalli signlifikallnlsi sebesallr 0l,0l0l0l yallnlg berallrti lebih 

kecil dallri 𝛼 = 0l,0l5. Mallkall dallri itu dallpallt disimpulkallnl ballhwall nlilalli signlifikallnlsi unltuk 

penlgallruh Motivalsi Kerjal (𝑋1) dallnl Lingkungaln Kerjal (𝑋2) terhalldallp Kinerjal Pegalwali (Y) 

sebesallr 0l,0l0l0l < 0l,0l5. Halll inli membuktikallnl ballhwall Ho ditolallk dallnl Hall diterimall yallnlg allrtinlyall 

penlgallruh Motivalsi Kerjal (𝑋1) dallnl Lingkungaln Kerjal (𝑋2) secallrall simultallnl mempunlyalli 

penlgallruh yallnlg signlifikallnl terhalldallp Kinerjal Pegalwali Pegalwali Puskesmals Kersalnalgalral Kotal 

Talsikmallalyal. 
Uji Parsial Variabel 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T 

S

ig. 

Correlaltions 

B Std. Error Betal Zero-order Palrtiall Palrt 

1 (Constalnt) 2.195 3.983  .551 .586    

Motivalsi Kerjal .497 .119 .472 4.170 .000 .694 .626 .429 

Lingkungaln Kerjal .625 .133 .531 4.691 .000 .729 .670 .482 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Pegalwali 

Sumber: Hallsil Penlgolallhallnl Dalltall, 20l25. 

 

Berdallsallrkallnl tallbel 4.41 diperoleh nlilalli koefisienl korelallsi allnltallrall Motivalsi Kerjal 

terhalldallp Kinerjal Pegalwali sebesallr 0l,626. NLilalli koefisienl korelallsi penlgallruh dallri Motivalsi 

Kerjal terhalldallp Kinerjal Pegalwali menlunljukallnl nlilalli R nlyall Kualt yallitu palldall 0l,60l  - 0l,799, 

mallkall semallkinl ballik Motivalsi Kerjal mallkall ballik pulall tinlgkallt kinerjall yallnlg dihallsilkallnl. 
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Sedallnlgkallnl nlilalli koefisienl determinlallsi besallr penlgallruh Motivalsi Kerjal dengaln Kinerjal 

Pegalwali l secallrall pallrsialll yallitu: Kd = (0𝑙, 626)2 x 10l0l% = 39,1% 

Halslil uji hipotesis membuktikallnl ballhwall Motivalsi Kerjal berpenlgallruh signlifikallnl 

terhalldallp Kinerjal Pegalwali denlgallnl nlilalli signl 0l,0l0l0l < 0l,0l5 denlgallnl allrti Hall diterimall dallnl Ho 

ditolallk yallnlg berallrti Motivalsi Kerjal secallrall pallrsialll berpenlgruh signlifikallnl terhalldallp Kinerjal 

Pegalwali. Jikall Motivalsi Kerjal yallnlg diterallpkallnl perusallhallallnl ballik mallkall allkallnl menlinlgkallt 

Kinerjal Pegalwali Puskesmals Kersalnalgalral Kotal Talsikmallalyal, begitu pulall seballliknlyall 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi kerja di 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas, penulis menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi kerja pegawai Puskesmas memiliki klasifikasi mundur, terutama ke arah 

kanan. Artinya, jika motivasi kerja pegawai Puskesmas memiliki motivasi kerja yang tinggi, 

kinerjanya juga akan lebih tinggi. Motivasi yang tinggi mendorong wali kota untuk lebih 

bersemangat, berkomitmen, dan berkomitmen dalam menjalankan tugasnya. Lingkungan 

kerja juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja wali kota. Lingkungan 

kerja yang kondusif, suportif, dan konsisten membuat wali kota merasa lebih nyaman dan 

termotivasi untuk bekerja. Lingkungan kerja yang positif juga meningkatkan produktivitas 

dan kreativitas wali kota. Kinerja wali kota di Puskesmas Kabupaten didasarkan pada kriteria 

positif, terutama ketika pekerja secara konsisten memenuhi target.  

2. Motivasi kerja di lingkungan kerja simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja wali kota Puskesmas. Artinya, motivasi kerja di lingkungan kerja simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja wali kota Puskesmas. 

3. Motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Wali Kota 

Puskesmas. Artinya, motivasi kerja dan kinerja Wali Kota juga tinggi. 4. Lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Wali Kota Puskesmas. Artinya, semakin tinggi 

lingkungan kerja, semakin tinggi pula kinerja Wali Kota. 
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